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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji: (1) kelayakan isi materi ajar puisi
berbasis digital siswa kelas X SMA, penelitian kualitatif dengan model penelitian dan
pengembangan. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah
pengembangan dari model S. Thiagarajan yang terdiri dari 4 (empat) tahapan,
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebaran). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan
adalah pengembangan dari model S. Thiagarajan yang terdiri dari 4 (empat)
tahapan, Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan),
dan Disseminate (Penyebaran). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kelayakan
isi materi ajar dibagi menjadi delapan aspek penilaian, yaitu kesesuaian materi
dengan Capaian Pembelajaran, kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran,
kesesuaian materi Alur Tujuan Pembelajaran, kebenaran konsep materi dalam
materi ajar, kesesuaian kegiatan belajar dengan kebutuhan siswa, kesesuaian
manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan, kesesuaian dengan nilai-nilai,
moralitas, dan sosial, dan aspek kesesuaian dengan kebutuhan materi ajar dengan
hasil validasi tahap 1 aspek kelayakan isi memperoleh skor rata-rata 2,88. Setelah
mendapatkan komentar dan saran dari validator, maka dilakukan perbaikan dan
skor rata-rata validasi tahap 2 meningkat menjadi 4,38 dengan kategori sangat baik
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa produk materi ajar yang
dikembangkan layak digunakan.
Kata Kunci: penelitian dan pengembangan, materi ajar, puisi.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan kemajuan
yang sangat pesat termasuk dalam dunia pendidikan. Adanya kemajuan teknologi, dunia
pendidikan mengalami inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran. Saat ini guru
dituntut untuk mengenal dan mempelajari teknologi, informasi dan komunikasi yang
sedang berkembang sehingga dapat digunakan sebagai penunjang keberhasilan dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan IPTEK yang digunakan guru dapat
dijadikan sebagai upaya untuk menarik perhatian dan minat siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan dapat
menjadikan siswa secara aktif untuk mencari informasi atau sumber-sumber belajar lain
selain dari sumber belajar yang ada di sekolah.

Teknologi dapat digunakan untuk mendorong proses pembelajaran, mendukung
pengaturan komunikasi, menilai kegiatan belajar, mengelola sumber daya dan membuat
materi pembelajaran (Nadiyah & Faaizah, 2015: 2). ICT (Information and
Communication Technology) bukan lagi sebagai pilihan namun menjadi keharusan
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untuk diintegrasikan pada semua mata pelajaran sebagai wujud profesionalitas dan
peningkatan kompetensi sebagai pendidik (Muntu, 2017: 59). Tahap adopsi dan
adaptasi teknologi telah mengarah pada paradigma “melakukan hal-hal baru dengan
cara yang baru”. Peserta didik bisa belajar apa saja sesuai dengan minat dan gaya
belajar.

Menurut prediksi Berry (2010: 136), kejadian yang akan dialami guru pada tahun
2030 sebagai berikut. Pertama, peserta didik akan membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan yang tidak pernah dipelajari guru sebelumnya. Kedua, alat dan jaringan
virtual telah membuka wilayah belajar tanpa batas bagi peserta didik dari segala usia,
kapan saja dan di mana saja. Ketiga, para pembuat kebijakan, pakar pendidikan
profesional akan mencari cara-cara untuk menghilangkan praktik-praktik rumit yang
dapat menghambat individu berbakat untuk belajar. Keempat, guru dituntut memiliki
kompetensi profesional yang kompleks. Kelima, dunia pendidikan memberi perhatian
kepada peserta didik dan guru yang pintar, ambisius, supaya dapat mengembangkan
pribadi dan profesinya. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator dunia pendidikan
dituntut untuk dapat memanfaatkan bahkan mengembangkan produk teknologi dalam
rangka peningkatan proses pembelajaran. Guru harus mengupayakan peningkatan
kompetensi profesional dengan menghadirkan karya-karya kolaboratif, inovatif, dan
perbaikan kualitas pembelajaran (Kastolani, 2018: 5). Salah satu cara yang dapat
ditempuh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah menyiapkan bahan
ajar yang berkualitas bagi peserta didik.

Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan guna menunjang kualitas hasil pendidikan.
Dalam hal metode pembelajaran, harus ditemukan strategi atau pendekatan
pembelajaran yang efektif, yang lebih memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal itulah
yang sekarang menjadi fokus pembaharuan pendidikan Indonesia. Solusi untuk
menyukseskan pembaharuan pendidikan Indonesia melalui pendekatan efektivitas
metode pembelajaran dapat dilakukan dengan mengembangkan kualitas sumber
belajar. Salah satu bagian dari sumber belajar yang dapat dikembangkan adalah materi
ajar. Perlu disusun suatu materi ajar yang dapat membantu siswa untuk mencapai
kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Penggunaan bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran memungkinkan siswa dapat
mempelajari materi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Materi ajar modul lebih banyak
melibatkan peran peserta didik secara individual dibandingkan dengan guru. Guru
ditempatkan sebagai fasilitator kegiatan belajar, membantu peserta didik memahami
tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi pelajaran, melakukan evaluasi, serta
menyiapkan dokumen.

Pemanfaatan dan pemberdayaan materi ajar berbasis digital untuk menunjang
pembelajaran merupakan suatu keniscayaan, bukan hanya untuk meningkatkan
efektivitas dan Kkualitas pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah untuk
meningkatkan penguasaan materi baik guru maupun peserta didik (Kemendikbud,
2017). Materi ajar digital merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya secara elektronik (Danang T, 2015: 4). Materi ajar dapat memfasilitasi
peserta didik dalam belajar mandiri maupun konvensional. Materi dilengkapi dengan
petunjuk untuk belajar sendiri sehingga, peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kemampuannya dan dapat memenuhi seluruh kompetensi yang harus dikuasai peserta
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didik. Materi ajar elektronik dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, motivasi,
dan minat belajar peserta didik karena penyajiannya dapat dimodifikasi, dikembangkan
semenarik dan seefektif mungkin dalam setiap pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan lingkungan belajarnya (Kastolani, 2018: 7).

Penelitian terdahulu yang relevan dengan proposal penelitian ini. Pertama penelitian
Devi Putri Aditia (2020) yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Teks Prosedur
Berbasis E-Modul Interaktif untuk Siswa Kelas XI. Hasil penelitian berdasarkan hasil uji
kelayakan produk, bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini telah terbukti
layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini didasarkan dari hasil angket yang
didapat dari tiga validator, di antaranya ahli materi, ahli IT, dan ahli praktisi. Kedua
penelitian Wahyu Nuning Budiarti (2020) berjudul Pengembangan Modul Elektronik (E
Modul) Keterampilan Berbahasa dan Sastra Indonesia SD untuk Meningkatkan
Keterampilan Menyimak Mahasiswa PGSD. Hasil penelitian menunjukkan Penggunaan e-
modul untuk pembelajaran terbukti dapat meningkatkan keterampilan menyimak
mahasiswa dan menunjukan bahwa modul pembelajaran keterampilan berbahasa ini
layak untuk digunakan. Ketiga, penelitian Tutut Umi Yuswanti (2020) yang berjudul
Pengembangan Modul Elektronik Menggunakan Sigil Materi Teks Eksplanasi untuk
Siswa Kelas XI di SMK Brantas Karangkates. Hasil penelitian menunjukkan e-modul
dapat digunakan sebagai materi ajar. Validasi oleh siswa kelompok kecil menghasilkan
rata- rata untuk aspek tampilan mendapat nilai 86% dan aspek Penyajian materi
mendapat nilai 82%. Berdasarkan nilai validasi keseluruhan terlihat bahwa (1) siswa
memberikan nilai 84%, (sangat layak). (2) Praktisi memberikan nilai 80% (sangat
layak). (3) Ahli media memberikan nilai 76% (layak). (4) Ahli Isi memberikan nilai 87
(sangat layak). Sehingga rata-rata ketepatan bahan ajar e-modul teks eksplanasi untuk
siswa kelas XI SMK Brantas Karangkates menggunakan Sigil adalah 82% yang berarti
sangat layak digunakan

Adapun hasil observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2023 dengan guru UPT
SMA Negeri 7 Makassar, ditemukan bahwa di sekolah tersebut belum ada guru yang
mengembangkan bahan ajar khususnya materi untuk menunjang pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena tidak semua guru memiliki kreativitas, kemauan dan waktu yang
cukup untuk mengembangkan. Kondisi yang terjadi ini merupakan tantangan tersendiri
bagi guru agar lebih mampu menyesuaikan diri dalam meningkatkan kompetensi dan
profesionalismenya sebagai tenaga pendidik. Untuk meningkatkan kompetensi dan
profesional seorang guru/ tenaga pendidik, banyak cara yang dapat ditempuh. Salah
satunya adalah mengembangan materi ajar yang dapat memotivasi siswa agar lebih aktif
dan kreatif yang dapat menghasilkan suatu materi ajar yang dapat dipelajari secara
mandiri dan lebih menarik. Salah satu materi ajar yang dapat dikembangkan sesuai
dengan kondisi tersebut adalah modul berbasis digital.

Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengembangan Materi Ajar Puisi Berbasis Digital Siswa Kelas X
SMA. Melalui materi ajar ini diharapkan dapat digunakan serta membantu pada kegiatan
belajar mengajar sehingga dapat menarik minat dan motivasi siswa untuk
mengembangkan ide, perasaan maupun imajinasinya dalam pembelajaran materi puisi
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pengembangan bahan ajar puisi berbasis digital penting dilakukan sebab penggunaan
sumber belajar dan media pembelajaran dalam bentuk digital dalam proses
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
pembelajaran dalam bentuk digital tidak meninggalkan hal penting yakni meningkatkan
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daya minat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga menciptakan pembelajaran yang
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
atau Reseacrh and Development. Metode penelitian dan pengembangan atau Reseacrh
and Development adalah umumnya berfokus pada proses pengembangan dan validasi
produk pendidikan. Produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian dan
pengembangan diantaranya pada media pembelajaran seperti buku teks, modul
pembelajaran, video pembelajaran, LKPD, dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan
hasil produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut, supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan
pengembangan bersifat longitudinal /bertahap.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
diadaptasi dari model 4D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel,
dan Melvyn I. Semmel (1974: 5). Penelitian ini tujuan akhirnya adalah mengembangkan
suatu produk yang dapat digunakan dalam pembelajaran.It is important to note that you
do not need to use too many formulas or tables unless it is absolutely necessary to be
displayed.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan angket.
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai prosedur pengumpulan informasi jika peneliti
perlu melakukan suatu pemikiran persiapan untuk menemukan masalah yang akan
diteliti, juga jika peneliti perlu mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Wawancara ini dilakukan dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 7 Makassar,
dengan beberapa pertanyaan mengenai pembelajaran yang digunakan di sekolah selama
ini, kendala atau masalah yang ada di sekolah tersebut.
2. Angket atau kuesioner
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2017: 199). Angket dalam penelitian ini akan ditujukan kepada
ahli materi, dan guru sebagai praktisi. Angket ditujukan untuk menilai kelayakan materi
ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Dalam pengembangannya, angket juga dapat
digunakan sebagai sumber penyempurnaan materi ajar pembelajaran yang
dikembangkan dengan meninjau dari tiga aspek, yaitu aspek isi materi pembelajaran
dan aspek bahasa, dan aspek penyajian.

Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, tahap terakhir adalah analisis data yaitu dengan
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan memaparkan hasil pengembangan produk
yang berupa modul pembelajaran setelah diimplementasikan, diuji tingkat validasinya,
dan kelayakan produk. Skala pengukuran untuk menentukan kategori kelayakan dari
produk adalah dengan skala likert. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
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titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan ataupun
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Data yang telah diperoleh melalui
angket oleh ahli materi dan guru berupa nilai kuantitatif akan diubah menjadi nilai
kualitatif.
Analisis Validasi Produk oleh Ahli Materi dan Praktisi (Guru)
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

Data kuantitatif dari skala Likert pada lembar evaluasi dosen ahli materi dan guru
diubah menjadi data kualitatif. Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap
komponen, sub komponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen.

Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan rumus:
X =[Ax/n
Keterangan:
X = skor rata-rata
PIx = rata-rata jumlah skor
n = jumlah penilai
Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dalam kategori.
Konversi data kuantitatif menjadi data kualitatif
Tabel 3.1. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
Nilai Rentang Skor Persentase Data Kualitatif
A X>4,281%-100% Sangat baik
B 34<X<42 61%-80%  Baik
C 26<X<34 41%-60%  Cukup
D 1,8<X=<2,6 21%-40%  Tidak Baik
E <1,80 0%-20% Sangat Tidak Baik
Dalam penelitian ini, nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “C” dengan
kategori “cukup”. Jadi, jika hasil penilaian oleh dosen ahli dan guru skor rata-ratanya
memperoleh nilai C, maka pengembangan materi ajar puisi berbasis elektronik untuk
siswa SMA Kelas X ini dianggap “layak digunakan”.

Hasil
Uji Kelayakan Aspek Isi Materi

Pengujian kelayakan materi ajar ditinjau dari isinya terbagi menjadi beberapa aspek
penilaian. Berikut merupakan hasil dari penilaian validasi dari dua ahli:

Hasil Penilaian Kelayakan Isi Materi Validasi Tahap |

o Validator

Aspek Penilaian L ) Jumlah  Rata-rata
Kesesuaian materi dengan

. . 3 3 6 3
Capaian Pembelajaran
Kesesuaian materi dengan

) ) 3 6 3

Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian materi Alur 3 3 6 3
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Tujuan Pembelajaran

Kebenaran konsep materi

o 3 2 5 2,5
dalam materi ajar
Kesesuaian kegiatan
belajar dengan kebutuhan 2 3 5 2,5
peserta didik
Kesesuaian manfaat untuk
penambahan wawasan 3 3 6 3
pengetahuan
Kesesuaian dengan nilai-
o ] ] 3 2 5 2,5
nilai, moralitas, dan sosial
Kesesuaian dengan
o 4 3 7 3,5
kebutuhan materi ajar
Total 46 23
Rata-rata aspek 2,88
Keterangan: Cukup

Pengujian kelayakan materi ajar ditinjau dari isinya (perhatikan tabel 4.2) terbagi
menjadi beberapa aspek penilaian. Pada tahap pertama, keseluruhan aspek dinyatakan
cukup. Hanya saja, ada kriteria dari aspek tersebut yang dinyatakan baik yaitu
kesesuaian dengan kebutuhan materi ajar dengan nilai rata-rata 3,5. Kesesuaian materi
dengan Capaian Pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,0, kesesuaian materi dengan
Tujuan Pembelajaran dengan nilai rata-rata sebesar 3,0, dan kesesuaian materi dengan
Alur Tujuan Pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,0, kesesuaian manfaat untuk
penambahan wawasan pengetahuan dengan nilai rata-rata 3,0. Aspek lainnya yang
memiliki beberapa kriteria yang dinyatakan tidak baik atau belum layak yaitu
kebenaran konsep materi dalam materi ajar, kesesuaian kegiatan belajar dengan
kebutuhan siswa, kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, dan sosial dengan masing-
masing skor rata-rata sebesar 2,5.

Mengacu pada hasil pemeriksaan dan penilaian validator terhadap materi ajar (aspek
isi), peneliti membaca dan memberikan tanda pada bagian yang dinilai kurang tepat
berdasarkan komentar dan saran validator. Hasil temuan tersebut selanjutnya dilakukan
revisi. Materi yang telah direvisi selanjutnya diuji kembali kelayakannya oleh dua

validator yang hasilnya seperti pada tabel berikut:
Hasil Penilaian Kelayakan Isi Materi Validasi Tahap Il

o Validator
Aspek Penilaian L ) Jumlah  Rata-rata
Kesesuaian materi dengan
. . 5 4 9 4,5
Capaian Pembelajaran
Kesesuaian materi dengan 5 4 9 4,5

1564



Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian materi Alur

. . 4 4 8 4

Tujuan Pembelajaran
Kebenaran konsep materi

. 5 4 9 4,5
dalam materi ajar
Kesesuaian kegiatan
belajar dengan kebutuhan 5 4 9 4,5
peserta didik
Kesesuaian manfaat untuk
penambahan wawasan 5 4 9 4,5
pengetahuan
Kesesuaian dengan nilai-

o . . 4 4 8 4
nilai, moralitas, dan sosial
Kesesuaian dengan
. 5 4 9 4,5

kebutuhan materi ajar
Total 70 35
Rata-rata aspek 4,38
Keterangan: Sangat Baik (Layak Digunakan)

Hasil pengujian kelayakan (tahap II) materi ajar aspek isi (perhatikan tabel 4.3)
menunjukkan keseluruhan aspek yang dinilai dinyatakan sangat baik (layak digunakan).
Aspek kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran, kesesuaian materi dengan
Tujuan Pembelajaran, kebenaran konsep materi dalam materi ajar, kesesuaian kegiatan
belajar dengan kebutuhan siswa, kesesuaian manfaat untuk penambahan wawasan
pengetahuan, dan kesesuaian dengan kebutuhan materi ajar dengan masing-masing
skor rata-rata 4,5. Sedangkan aspek kesesuaian materi Alur Tujuan Pembelajaran,
kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, dan sosial dengan masing-masing skor rata-rata
sebesar 4,0.

Pembahasan
Kelayakan Isi Materi Ajar Puisi Berbasis Digital Siswa Kelas X SMA

Kelayakan isi materi ajar dibagi menjadi delapan aspek penilaian, yaitu kesesuaian
materi dengan Capaian Pembelajaran, kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran,
kesesuaian materi Alur Tujuan Pembelajaran, kebenaran konsep materi dalam materi
ajar, kesesuaian kegiatan belajar dengan kebutuhan siswa, kesesuaian manfaat untuk
penambahan wawasan pengetahuan, kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, dan sosial,
dan aspek kesesuaian dengan kebutuhan materi ajar.

Berikut adalah analisis dari data yang telah dipaparkan sebelumnya. Kesimpulan dari
perhitungan seluruh aspek isi pada validasi produk sebelum direvisi menunjukkan
bahwa materi ajar berkategori “cukup”. Meskipun demikian, materi ajar yang
dikembangkan perlu dilakukan revisi sesuai dengan komentar dan saran validator.
Setelah dilakukan revisi, skor yang diperoleh mengalami peningkatan yang signifikan
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pada seluruh aspek sehingga pada penilaian tahap 2 berkategori “sangat baik”. Berikut
adalah grafik hasil validasi ahli.

Hasil Uji Kelayakan Isi

4,5
3,5

3 V\/
2,5

1,5

0,5

1 2 3 4 5 6 7 8

e Tahap 1 Tahap 2

Gambar 4.21 Grafik Hasil Uji Kelayakan Isi

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat peningkatan skor yang cukup tinggi pada
seluruh aspek. Pada validasi tahap 1, aspek kelayakan isi memperoleh skor rata-rata
2,88. Setelah mandapatkan komentar dan saran dari validator, maka dilakukan
perbaikan dan skor rata-rata validasi tahap 2 meningkat menjadi 4,38 dengan kategori
sangat baik. Hal ini dapat diartikan bahwa ahli materi dan praktisi menyatakan bahwa
produk dalam kategori layak digunakan sebagai materi ajar.

Simpulan

Materi Ajar Puisi Berbasis Digital Siswa Kelas X SMA dikembangkan
menggunakan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan
yaitu, (1) pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(development), (4) penyebaran (disseminate). Hasil materi ajar yang dikembangkan
merupakan kriteria sangat baik dan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi
dan praktisi. Hasil validasi materi ajar dari ahli materi dan praktisi menunjukkan bahwa
produk akhir pengembangan berdasarkan aspek isi memperoleh rata-rata skor 4,38
dengan kategori “sangat baik”, aspek kebahasaan memperoleh rata-rata skor 4,23
dengan kategori “sangat baik”, dan aspek penyajian memperoleh rata-rata skor 4,60
dengan kategori “sangat baik”..
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